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ABSTRAK

Silvester Gebhardus Kenehan Huler, 22.11.57/22.07.54.0817.R. Pendidikan
Karakter di SMK Swasta Katolik Syuradikara dalam Terang Gembala yang
Baik dalam Yohanes 10:1-15 dan Relevansinya Bagi Pengembangan Pendidikan
Karakter di Sekolah-sekolah Katolik. Tesis. Program Studi limu Agama/Teologi
Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2024.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah menganalisis dan menjelaskan
pelaksanaan pendidikan karakter di SMK Swasta Katolik Syuradikara dalam terang
Gembala yang Baik dalam Yohanes 10:1-15 dan relevansinya bagi pengembangan
pendidikan karakter di sekolah-sekolah katolik. Tujuan utama ini dicapai melalui
beberapa tahapan atau langkah kerja berikut ini: (1) Menggambarkan secara umum
konsep pendidikan karakter. (2) Mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter di
SMK Swasta Katolik Syuradikara. (3) Menganalisis pelaksanaan pendidikan karakter
di SMK Swasta Katolik Syuradikara dalam terang Gembala yang Baik dalam
Yohanes 10:1-15. (4) Menjelaskan relevansi dari pelaksanaan pendidikan karakter di
SMK Swasta Katolik Syuradikara dalam terang Gembala yang Baik dalam Yohanes
10:1-15 bagi pengembangan pendidikan karakter di sekolah-sekolah Katolik. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan
menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan dan lapangan. Pendekatan
penelitian kepustakaan dilakukan dengan mendalami berbagai literatur, sedangkan
pendekatan penelitian lapangan dilakukan dengan membuat wawancara dengan
pihak-pihak terkait.

Berdasarkan hasil kajian penulis, disimpulkan bahwa pendidikan karakter di
SMK Swasta Katolik Syuradikara dijalankan secara efektif berdasarkan nilai-nilai
yang terkandung dalam teks Gembala yang Baik dalam Yohanes 10:1-15. Ada empat
poin yang menunjukkan hal ini. (1) Ada hubungan antarpribadi yang mendalam
antara pendidik dan peserta didik dalam proses pendidikan karakter di SMK Swasta
Katolik Syuradikara. (2) SMK Swasta Katolik Syuradikara senantiasa
mengedepankan aspek keteladanan dalam usaha untuk mendidik dan membentuk
karakter para peserta didik. (3) Kasih senantiasa melandasi dan menjiwai keseluruhan
proses pendidikan karakter di SMK Swasta Katolik Syuradikara. (4) SMK Swasta
Katolik Syuradikara senantiasa menjamin keselamatan dan kehidupan yang
berlimpah bagi para peserta didiknya, yang dalam konteks pendidikan karakter
dimaknai sebagai kematangan diri.

Bertolak dari hasil penelitian ini, penulis menawarkan empat poin yang dapat
menjadi rujukan bagi sekolah-sekolah Katolik dalam usaha untuk mengembangkan
pendidikan karakter. (1) Intimasi relasi interpersonal antara pendidik dengan peserta
didik sebagai dasar dari keseluruhan proses pendidikan karakter. (2) Keteladanan
sebagai model utama dari pelaksanaan pendidikan karakter. (3) Kasih sebagai sikap
dasar dari keseluruhan proses pendidikan karakter. (4) Kematangan diri peserta didik
sebagai tujuan akhir dari pendidikan karakter.

Kata Kunci: pendidikan karakter, Yoh. 10:1-15, gembala, domba, Gembala yang
Baik, intimasi relasi interpersonal, keteladanan, kasih, dan kematangan diri.



ABSTRACT

Silvester Gebhardus Kenehan Huler, 22.11.57/22.07.54.0817.R. Character
Education at Syuradikara Catholic Vocational High School in the Light of the
Good Shepherd in John 10:1-15 and its Relevance for Character Education
Development in Catholic Schools. Thesis. Religious Studies/Catholic Theology
Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, 2024.

The main objective of this research is to analyze and explain the
implementation of character education in Syuradikara Catholic Vocational High
School in the light of the Good Shepherd in John 10:1-15 and its relevance for the
development of character education in Catholic schools. This main objective is
achieved through the following stages or work steps: (1) Describing the general
concept of character education. (2) Describing the implementation of character
education in Syuradikara Catholic Vocational High School. (3) Analyzing the
implementation of character education at Syuradikara Catholic Vocational High
School in the light of the Good Shepherd in John 10:1-15. (4) Explaining the
relevance of the implementation of character education at Syuradikara Catholic
Vocational High School in the light of the Good Shepherd in John 10:1-15 for the
development of character education in Catholic schools. The method used in this
research is a qualitative descriptive method based on literature and field research
approaches. The literature research approach was carried out by exploring various
literatures, while the field research approach was carried out by conducting
interviews with related parties.

Based on the results of the author's study, it is concluded that character
education at Syuradikara Catholic Vocational High School is carried out effectively
based on the values contained in the Good Shepherd text in John 10:1-15. There are
four points that show this. (1) There is a deep interpersonal relationship between
educators and learners in the character education process at Syuradikara Catholic
Vocational High School. (2) Syuradikara Catholic Vocational High School always
prioritizes the exemplary aspect in its efforts to educate and shape the character of the
learners. (3) Love always underlies and animates the whole process of character
education at Syuradikara Catholic Vocational High School. (4) Syuradikara Catholic
Vocational High School always guarantees safety and abundant life for its students,
which in the context of character education is interpreted as self-maturity.

Starting from the results of this study, the author offers four points that can be a
reference for Catholic schools in their efforts to develop character education. (1)
Intimate interpersonal relationships between educators and students form the basis of
the whole character education process. (2) Exemplification as the main model of the
implementation of character education. (3) Love is the basic attitude of the whole
character education process. (4) Self-maturity of learners as the ultimate goal of
character education.

Keywords: character education, John 10:1-15, shepherd, sheep, Good Shepherd,
interpersonal relationship intimacy, modeling, love, and self-maturity.
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KATA PENGANTAR

Pendidikan karakter memegang peranan penting dalam kehidupan manusia.
Pendidikan karakter membantu membentuk manusia untuk memiliki pola pikir, sikap,
dan tingkah laku yang baik dan berintegritas. Dalam derasnya arus globalisasi dan
pesatnya kemajuan dan perkembangan teknologi dewasa ini, pendidikan karakter
menjadi sesuatu yang urgen untuk dilaksanakan. Pelaksanaan pendidikan karakter
menjadi sesuatu yang penting dan mendesak untuk menghadapi tantangan dan
mengatasi masalah yang muncul sebagai akibat dari globalisasi dan kemajuan dan

perkembangan teknologi ini.

Pelaksanaan pendidikan karakter menjadi tanggung jawab semua pihak, baik
keluarga dan masyarakat sebagai lembaga pendidikan informal maupun sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal. SMK Swasta Katolik Syuradikara sebagai
sebuah lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan
pendidikan karakter. Pendidikan karakter menjadi salah satu aspek yang penting yang
diberi perhatian secara khusus di SMK Swasta Katolik Syuradikara. Proses
pendidikan karakter di SMK Swasta Katolik Syuradikara tidak hanya terbatas pada
pengajaran, tetapi juga meliputi pembentukan pola pikir, sikap, perilaku, dan mental
peserta didik yang baik sesuai dengan norma yang berlaku di dalam masyarakat dan

merangsangnya untuk hidup sesuai dengan norma tersebut.

Keseluruhan proses pendidikan karakter yang dijalankan di SMK Swasta
Katolik Syuradikara dianalisis dalam tesis ini dalam terang teks Gembala yang Baik
dalam Yoh. 10:1-15. Pertanyaan yang menjadi dasar analisis ini adalah apakah
pendidikan karakter di SMK Swasta Katolik Syuradikara dijalankan secara efektif
seturut nilai-nilai yang terkandung dalam teks Gembala yang Baik dalam Yoh. 10:1-
15? Bertolak dari hasil analisis atas pendidikan karakter di SMK Swasta Katolik
Syuradikara dalam terang Gembala yang Baik dalam Yoh. 10:1-15 ini, penulis
kemudian menawarkan beberapa poin yang dapat menjadi rujukan bagi sekolah-

sekolah Katolik dalam usaha untuk mengembangkan pendidikan karakter.
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